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ABSTRACT
Transfusion-Transmitted Infections (TTIs) is one of the crucial health problem of blood
transfusions. In Jember Regency the number of HIV cases reported is relatively high.
Meanwhile, data on the prevalence of cases of Hepatitis B, Hepatitis C and Syphilis is
still lacking in Jember Regency. The aim of this study was to determine the
prevalence, relationship and Prevalence Odds Ratio between variable age, gender,
and donor status and the TTls i.e HBsAg, HCV, HIV, syphilis. This study design is a
cross-sectional. This study took secondary data of TTls at the UDD PMI in Jember
Regency from January to December 2019. The sampling technique was used total
sampling, and 559 data were recorded. The data analysis used was univariate and
chi-square, using SPSS version 20.0 software. The result of this study showed that
the difference between age group and sex had p-value >0,05 with TTls. Based on
donor status, the difference between donor status had p-value <0,05 with TTIs. It can
be conclude that the seroprevalence of TTls at at the Blood Donor Unit Indonesian
Red Cross in Jember Regency of HBsAg are 39.9%, HCV 65.1%, HIV 65.1%, and
OPEN ACCESS syphilis 59.2%. There is no relathioship between age and sex with TTls and there is
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versi 20.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok
usia dan jenis kelamin memiliki nilai p >0,05 dengan IMLTD. Berdasarkan status
donor, perbedaan antara status donor memiliki nilai p<0,05 dengan IMLTD.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seroprevalensi IMLTD di UDD
PMI Kabupaten Jember HBsAg adalah 39,9%, HCV 65,1%, HIV 65,1%, dan sifilis
59,2%. Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan IMLTD dan
terdapat hubungan status donor dengan IMLTD. Prevalensi Odds Rasio HBsAg
adalah 0,5 kali, HCV 1,8 kali, HIV 1,8 kali, dan sifilis 1,6 kali lebih terdeteksi pada
status donor berulang daripada pada donor pertama kali.

Kata Kunci: HBsAg, HCV, HIV, IMLTD, Sifilis
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PENDAHULUAN

Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah meliputi penyakit
infeksi Immunodeficiency Virus (HIV), Hepatitis B Virus
(HBV), Hepatitis C Virus (HCV) dan Sifilis. Sementara itu
transfusi darah penting sebagai prosedur di dalam
penyelamatan kondisi medis seperti anemia, anemia sel
sabit, hemofilia, kanker, thalasemia, perdarahan saat
kelahiran dan pasien dalam kondisi kritis Albshri et al.,
(2023). Menurut Kementerian Kesehatan dalam Laporan
Eksekutif Perkembangan HIV AIDS dan Penyakit Infeksi
Menular Seksual (PIMS) Triwulan 1 Tahun 2022, dari 34
Provinsi di Indonesia, jumlah ODHIV yang ditemukan
periode Januari — Maret 2022 sebanyak 10.525 orang dari
941.973 orang yang dites HIV, jumlah kasus sifilis dini
3.272 kasus dan sifilis lanjut 920 kasus Kemenkes RI,
(2022). Jumlah kasus Hepatitis menurut data WHO (2024),
Indonesia termasuk dari 10 negara dengan prevalensi
Hepeatitis B tertinggi yaitu 7,1% dan 1% Hepatitis C Lestari
(2024).

Pemeriksaan Pelayanan transfusi darah dilaksanakan
oleh Unit Transfusi Darah (UTD) dan Bank Darah Rumah
Sakit (BDRS). Standar pelayanan transfusi darah telah
diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 91 Tahun 2015. Transfusi darah juga
termasuk obat berdasarkan Permenkes 72 tahun 2015
tentang Fraksionasi Plasma yang tercantum di dalam
Petunjuk Operasional Penerapan Pedoman Cara Pembuatan
Obat yang Baik di Unit Transfusi Darah dan Pusat
Plasmaferesis Tahun 2018 BADAN BPOM (2018). Hal ini
bertujuan untuk menjamin kualitas dan keamanan produk
darah dengan cara pemeriksaan uji saring IMLTD. Oleh
karena itu, uji saring IMLTD wajib dilakukan di setiap unit
donor darah untuk memastikaan resipien darah menerima
produk darah yang aman dari penularan HIV, Hepatitis B
dan C, dan Sifilis Permenkes RI (2015).

Hasil penelitian Mardhiyatillah, Akbar, & Utariningsih
(2024) menunjukkan bahwa Tahun 2018 prevalensi
Hepatitis B sebesar 1,38%, Hepatitis C 0,28%, HIV 0,23%,
dan Sifilis 2,19% di UTD PMI Kabupaten Acech
(Mardhiyatillah et al., 2024). Penelitian lain oleh Ariani et
al., (2024), penyakit hepatitis B merupakan penyakit
IMLTD dengan prevalensi tertinggi dibandingkan penyakit
IMLTD lainnya di UDD PMI Kota Surabaya Tahun 2018-
2022 (Ariani et al., 2024). Menurut Saputro & Lestari
(2023) data tahun 2022 menunjukkan prevalensi Anti-
HbSAg 0,07%, Anti-HCV 0.11%, Anti-HIV 5,34%, dan
RPR (sifilis) 5,59% di UDD PMI Kabupaten Kudus
Saputro & Catur (2023). Penelitian Uliani, Afni & Yusuf
(2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara riwayat transfusi darah dengan penyakit
HIV Uliani et al.,, (2020). Riwayat transfusi darah pada

wanita hamil 5,2 kali lebih berisiko terinfeksi Hepatitis B
dibandingkan wanita tidak hamil Gedefaw et al., (2019).
Riwayat transfusi darah juga merupakan faktor risiko tinggi
kejadian positif sifilis Bartonjo et al., (2019). Durasi
transfusi darah selama 15 tahun lebih meningkatkan risiko
infeksi Hepatitis C 3,489 kali Mohamed et al., (2023).
Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Timur tahun 2022,
jumlah kasus HIV yang dilaporkan bulan Januari-Desember
2022 sebanyak 9.208. Sementara itu, laporan data jumlah
kasus Hepatitis B, Hepatitis C dan Sifilis masih kurang di
Kabupaten Jember Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,
(2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prevelensi, hubungan dan
prevalensi odds rasio antara umur, jenis kelamin, dan status
donor dengan HBsAg, HCV, HIV, dan Sifilis di Unit Donor
Darah X Kabupaten Jember Tahun 2019.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik
dengan desain studi cross-sectional dan pengumpulan data
secara retrospektif.

Penelitian Penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu pendonor darah yang tercatat di bank data hasil uji
saring IMLTD di UDD PMI X Kabupaten Jember tahun
mulai 1 Januari-31 Desember 2019. Pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan
jumlah 559 data.

Data hasil uji saring IMLTD yang diperolah dianalisis
secara univariat, dan bivariat Chi-square (n>40) untuk
menentukan hubungan dan Prevalence Odds Ratio variable
umur, jenis kelamin, dan status donor dengan hasil
pemeriksaan uji saring ILMTD pada derajad kepercayaan
95%, p-value <0,05. Analisis Chi-square test menggunakan
tabulasi 2x2 dan nilai signifikansi pada Continuity
Correction dan syarat nilai harapan <5. Jika nilai harapan >5
maka nilai signifikansi yang digunakan pada Fisher’s exact
test. Analisis Chi-square test jika tabulasi > 2x2 maka nilai
signifikansi yang digunakan pada Pearson chi-square atau
Likelihoot ratio. Software yang digunakan yaitu IBM SPSS
versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Donor darah merupakan bagian utama dalam prosedur
transfuse darah untuk pelayanan kesehatan. Donor darah di
jalankan oleh Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia
dan Bank Darah Rumah Sakit (BDRS), salah satunya UDD
PMI X Kabupaten Jember. Unit Donor Darah PMI X
Kabupaten Jember menjalankan serangkaian Standar
Pelayanan Darah meliputi rekrutmen donor, seleksi donor,
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uji saring IMLTD, komponen darah, uji cross match,
pelulusan dan distribusi produk darah. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 91 tahun 2015, pelulusan
produk darah salah satunya yaitu darah wajib bebas dari
paparan virus yaitu Hepatitis B, Hepatitis C, HIV dan
Sifilis (bakteri Triponema pallidum) dengan cara uji saring
Permenkes RI (2015).

Hasil Rekomendasi uji saring berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan No. 91 tahun 2015 yaitu ECLIA
(Electrochemiluminescent ~ Immunoassay) dan NAT
(Nucleic Acid Test). Uji saring IMLTD di UDD PMI X
Kabupaten Jember menggunakan metode ECLIA. Alat ini
bersifat automatis dan memiliki efikasi pemeriksaan yang
tinggi. Menurut Wu et al. (2019) spesifikasi ECLIA uji
HBsAg mendekati 100% dan sensitifitasnya 90% atau lebih
tinggi tergantung dari jumlah specimen yang diujikan Wu
et al., (2019). Efikasi ECLIA pada HCV menunjukkan nilai
sensitifitas 99,6% dan spesifitas 99,94% Wadood & Usman
(2019). Hasil uji efikasi pemeriksaan HIV metode ECLIA
diperoleh nilai sensitifitas mendekati 100% dan spesifitas
98-99% Tang et al., (2020). Selain itu ECLIA juga
memiliki efikasi yang tinggi terhadap pemeriksaan bakteri
Triponema pallidum dengan nilai sensitifitas mendekati
100% dan spesifitas 99,8% Zhou et al., (2017).

Tabel 1. Menunjukkan bahwa proporsi kelompok
umur yang paling banyak donor darah yaitu 17-25 tahun
30,1% (n=168,559), dan yang paling sedikit kelompok
umur 55-65 tahun 6,3% (n=35, 559). Donor darah
didominasi oleh laki-laki dengan proporsi 65,8% (n=368,
559) dan perempuan 34,2% (n=191, 559). Proporsi status
donor darah berulang lebih besar yaitu 52,4% (n=293, 599)
dibandingkan status donor darah pertama kali yaitu 47,6%
(n=266, 559). Hasil ini sejalan dengan penelitian Swetha et
al., (2024) Yulianti et al., (2023) Mremi et al., (2021) yang
menunjukkan donor darah paling banyak pada umur 17-25
tahun karena merupakan usia mahasiswa yang mudah
dijangkau oleh informasi tentang donor darah sehingga
lebih sadar untuk donor darah. Usia 17-25 tahun merupakan
usia yang lebih produktif untuk mendonorkan darah
Chauhan et al, (2022). Rentang umur 17-25 tahun
menunjukkan sikap positif untuk donor darah sukarela
Chauhan et al., (2022). Menurut Su et al., (2023). Kadar
hemoglobin akan semakin menurun seiring bertambahnya
usia. Kadar hemoglobin pada laki-laki meningkat sebelum
umur 25 tahun kemudian semakin menurun pada umur 65
tahun. Sedangkan pada peremuan kadar hemoglobin
meningkat pada umur 20 tahun dan kemudian menurun
pada umur 65 tahun. Menurut Soumena dkk, 2024 terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan kadar
hemoglobin responden (p<0,044), yaitu semakin tua usia
perempuan maka kadar hemoglobin responden semakin
rendah Soumena et al., (2022). Penurunan donor darah pada

umur di atas 60 tahun karena memiliki risiko prevalensi 2
kali pre-diabetes dan diabetes dan 1,4 kali berisiko
mengalami sindrom metabolic Suastika et al., (2011). Jika
dilakukan pengambilan darah pada umur tersebut akan
membahayakan bagi pendonornya karena meningkatnya
insiden penyakit kardiovaskuler dan serebrovaskular pada
usia lanjut Permenkes RI (2015).

Penelitian sebelumnya yang serupa dengan hasil
penelitian ini dilakukan oleh Jaffry et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa proporsi pendonor darah laki-laki jauh
lebih besar dibandingkan perempuan Jaffry et al., (2019).
Penelitian Jaffry et al., (2019) menemukan terdapat
hubungan signifikan antara donor darah dan jenis kelamin
Jumlah  pendonor darah laki-laki lebih  banyak
dibandingkan pendonor darah perempuan Jaffry et al.,
(2019). Hal ini karena pada perempuan di dalam rentang
umur tertentu biasanya memiliki satu atau beberapa faktor
penagguhan untuk donor darah seperti menstruasi,
kehamilan, dan laktasi Kasraian & Negarestani, (2015).
Selain itu penagguhan donor pada wanita terjadi karena
anemia yang kasusnya banyak ditemukan di negara-negara
berkembang Alem et al., (2023).

Tabel 2. menunjukkan seroprevalensi HCV dan HIV
paling tinggi dibandingkan dengan sifilis dan HBsAg.
Seroprevalensi HCV dan HIV masing-masing yaitu 65,1%
(n=364,559), Sifilis 59,2% (n=331, 559) dan HBsAg 39,9%
(n=223, 559). Seroprevalensi HCV dan HIV paling
dominan kemudian Sifilis dan HBsAg. Seroprevalensi
HBsAg lebih rendah dibandingkan HCV, HIV, dan Sifilis,
kemungkinan didukung oleh pemerintah dalam pencegahan
Hepatitis B melalui program imunisasi dasar lengkapa pada
bayi 0-7 hari dan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur (2024). Hasil ini
lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi IMLTD di
UDD PMI Kota Surabaya 0,85% Ariani et al., (2024),
1,23% di PMI Kota Banda Aceh Chusna dan Sari 2023
Chusna & Sari (2023), lebih sedikit dibandingkan
prevalensi IMLTD di PMI Aceh Utara tahun 2017 5,43%
(Mardhiyatillah et al., 2024), 15,92% di UDD PMI
Kabupaten Kudus Tahun 2021-2022 Saputro & Catur
Retno Lestari (2023). Perbedaan prevalensi IMLTD setiap
UDD PMI karena perbedaan jumlah pendonor dan adanya
penangguan donor permanen. Hasil penelitian ini,
seroprevalensi tertinggi yaitu HCV dan HIV 65,1%.
Seroprevalensi HCV  penelitian ini lebih  tinggi
dibandingkan dengan penelitian Ariani, et al., (2024) 0,21%
Ariani et al., (2024), 0,03% Dahie et al., (2024), 0.04%
Saputro & Catur Retno Lestari (2023). Seroprevalensi HIV
penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan penelitian
Rawat et al. (2017) 0.32% Rawat et al., (2017), 0.19%
Deshmukh et al., (2024), 0,42% Gudum et al., (2024),
0,08% Mardhiyatillah et al., (2024), 5.34% Saputro &
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Catur Retno Lestari, (2023), 0,13% Ariani et al., (2024).
Seroprevalensi sifilis dari penelitian 59,2%. Hasil ini lebih
tinggi dibandingkan seroprevalensi 0,39% Gudum et al.,
(2024), 0.47% Deshmukh et al., (2024), 1,14%
Mardhiyatillah et al., (2024), 1.62% Rawat et al., (2017),
5.59% Saputro & Catur Retno Lestari, (2023), 0,19%
Ariani et al., (2024). Seroprevalensi HBsAg dari penelitian
ini 39,9%. Lebih tinggi dibandingkan 0.07% Saputro &
Catur Retno Lestari, (2023), 0,34% Ariani et al., (2024),
2.00 % Dabhie et al., (2024), 1.61% Rawat et al., (2017),
0,58% Mardhiyatillah et al., (2024), 7.1% Shaikh et al.,
(2024).

Berdasarkan kelompok umur, seroprevalensi tertinggi
yaitu Sifilis pada umur 17-25 tahun sebesar 31,7%,
penelitian ini sejalan dengan penelitian Teklemariam et al.,
(2018), namun hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa prevalensi yang
tertinggi HBV Siraj et al., (2018).

Berdasarkan jenis kelamin, hasil penelitian ini
seroprevalensi tertinggi yaitu HCV dan HIV 64,6%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Singogo et al.,
(2023), Bartonjo et al., (2019), Deshmukh et al., (2024),
seroprevalensi IMLTD lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan pada perempuan, namun pada seroprevalensi
HCYV dan HIV lebih kecil dibandingkan dari penelitian ini.

Berdasarkan status donor, seroprevalensi IMLTD
tertinggi yaitu pada donor darah berulang pada parameter
HCV dan HIV. Hasil ini sejalan dengan penelitian Leitch et
al., (2022), seroprevalensi IMLTD tertinggi pada donor
darah berulang. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Mohamed et al., (2023), prevalensi IMLTD lebih
tinggi pada donor darah berulang dibandingkan dengan
donor darah pertama kali. Menurut Mohamed et al., (2023)
rendahnya himbauan yang menjadi faktor utama untuk
menjelaskan tingginya reaktif IMLTD pada donor darah
berulang dan faktor lainnya yaitu informasi penangguhan
donor yang tidak menjelaskan bahwa reaktif IMLTD
karena takut stigma dan kemungkinan menimbulkan
insidensi.

Tabel 3. Menunjukkan seroprevalensi IMLTD
berdasarkan umur, jenis kelamin, dan status donor serta
menunjukkan hubungan dan Prevalence odd Ratio (POR)
antar variabel tersebut. Berdasarkan kelompok umur,
seroprevalensi tertinggi hingga terendah berturut turut pada
umur 17-25 tahun yaitu HBsAg 31,4%(n=70,223), HCV
dan HIV 30,5% (n=111, 364), dan sifilis 31,7% (n=105,
331). Berdasarkan jenis kelamin, seroprevalensi IMLTD di
dominasi oleh laki-laki berturut-turut dari yang tertinggi ke
terendah yaitu HCV dan HIV 64,6% (n=235, 364), Sifilis
65,9% (n=218, 331), dan HBsAg 66,4% (n=148, 223).
Berdasarkan status donor (Gambar 1), seroprevalensi
HBsAg lebih tinggi pada donor darah pertama kali 58,7%

(n=131, 223) dibandingkan donor darah berulang 41,3%
(n=92, 223). Seroprevalensi HCV dan HIV pada donor
darah berulang 57,7% (n=210, 364) lebih tinggi
dibandingkan donor darah pertama kali 42,3% (n=154,
364). Seroprevalensi Sifilis lebih tinggi pada donor darah
pertama kali yaitu 54,4% (n=124, 228) dibandingkan donor
darah berulang 45,6% (n=104, 228).

Analisis data Chi-square test (Tabel 2), menunjukkan
bahwa kelompok umur dengan HBsAg p-value 0,854, HCV
dan HIV p-value 0,940, dan Sifilis p-value 0,755. Menurut
jenis kelamin menunjukkan bahwa pada variabel HBsAg
diproleh p-value 0,899 dan POR 1,040(95% CI: 0,728-
1,488), HCV dan HIV p-value 0,440 dan POR 0,849(95%
CI: 0,587-1,230), dan Sifilis p-value 1,000 dan POR 1,003
(95% CI 0,703-1,432). Menurut status donor pada variabel
HBsAg diperoleh diperoleh p-value *0.000 dan POR
*0,472(95% CIL: 0,334-0,666), HCV dan HIV p-value
*0,001 dan POR *1,840(95% CI: 1,294-2,616), Sifilis p-
value *0,010 dan POR *1,587(95% CI: 1,130-2,229). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendonor darah dengan
status donor ulang paling tinggi proporsinya yaitu 52,4%
dibandingkan pendonor darah pertama kali 47,6%. Analisis
hubungan dan POR dari penelitian ini diperoleh bahwa
varibel umur dan jenis kelamin tidak memiliki hubungan
signifikan dengan seroprevalensi HBsAg, HCV, HIV, dan
Sifilis. Sedangkan variabel status donor memiliki hubungan
signifikan dengan hasil pemeriksaan HBsAg, HCV, dan
Sifilis. Status donor lebih berisiko HBsAg 0,47 kali (95%
CI:  0,334-0,666) dibandingkan status donor baru.
Seroprevalensi HCV dan HIV 1,84 kali (95% CI: 1,294-
2,616) lebih berisiko terdeteksi pada donor darah berulang
dibandingkan donor darah pertama kali. Seroprevalensi
sifilis pada status donor darah berulang lebih berisiko 1,6
kali (95% CI: 1,130-2,229) terdeteksi dibandingkan donor
darah pertama kali.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Mauka et al. (2015)
yang menunjukkan bahwa pedonor donor darah berulang
lebih tinggi dibandingkan donor darah pertama kali. Donor
darah berulang berhubungan signifikan dengan intesitas,
pengalaman donor sebelumnya, dan tindakan sukarela
donor Mauka et al., (2015). Intesitas donor darah tinggi
mempengaruhi seseorang untuk donor darah ulang. Hal ini
karena intensitas donor yang tinggi dipengaruhi oleh niat
sebagai kunci bagi sesorang untuk berkomitmen melakukan
kegiatan tertentu, seperti halnya donor darah. Interval donor
darah 3-4 bulan mempengaruhi donor darang berulang.
Pengalaman donor darah yang bagus sebelumnya dan
tindakan sukarela donor darah mempengaruhi seseorang
untuk donor darah ulang Mauka et al., (2015).
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TABEL 1. Karakteristik donor darah di UDD PMI X Kabupaten Jember tahun 2019

Variabel f %
Umur (tahun)
17-25 168 30.1
26-35 113 20.2
36-45 143 25.6
46-55 100 17.9
56-65 35 6.3
Jenis Kelamin
Laki-laki 368 65.8
Perempuan 191 34.2
Status donor
Pertama kali 266 47.6
Berulang 293 52.4
TABEL 2. Seroprevalensi HBsAg, HCV, HIV, dan sifilis
IMLTD f Seroprevalence (%)
HBsAg 223 39,9
HCV 364 65,1
HIV 364 65,1
Syphilis 331 59,2
TABEL 3. Hubungan HBsAg, HCV, HIV, dan Sifilis dengan umur, jenis kelamin, dan status donor di UDD PMI X Kabupaten Jember tahun 2019
HBsAg HCV HIV Syphilis
. . Non- P-value . Non- P-value . Non- P-value . Non- P-value
Variables  Reactive o tive (POR) Reactive  peactive (POR) Reactive g eactive (POR) Reactive o active (POR)
f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) f (%)
Age (years)
17-25 70(31,4) 98(29,2) 111(30,5)  57(29,2) 111(30,5)  57(29,2) 105(31,7)  63(27,6)
26-35 47(21,1) 66(19,6) 0.854 71(19,5)  42(21,5) 0.940 71(19,5) 42(21,5) 0.940 68(20,5)  45(19,7) 0.755
36-45 53(23,8) 90(26,8) 0 96(26,4)  47(24,1) 0 96(26,4) 47(24,1) 0 84(254)  59(25,9) 0
46-55 41(18,4) 59(17,6) 63(17,3)  37(19,0) 63(17,3) 37(19,0) 55(16,6)  45(19,7)
56-65 12(5,4) 23(6,8) 23(6,3) 12(6,2) 23(6,3) 12(6,2) 19(5,7) 16(7,0)
Sex
Male 148(66,4)  220(65,5) 235(64,6)  133(68,2) 235(64,6)  133(68,2) 218(65,9)  150(65,8) 1,000
0,899 0,440 0,440 1,003 (95%
Female 75(33,6) 116(34,5) 160;;);?5?85;: 129(35,4)  62(31,8) 068::7(?15?38: 129(354)  62(31,8) 068::7(?15?38: 113(34,1)  78(34,2) C: 3’;2)3'
Donor status
First-time 131(58,7)  135(40,2) . 154(42,3)  112(57,4) . 154(42,3)  112(57,4) . 124(54,4)  142(42,9) *0,010
*0 472&828/ cl: *1 848,(821/ cl: *1 848,(821/ cl: "1,587(95%
Repeat 92(41,3)  201(59,8) 0.334.0 6‘%6 © 210(57,7)  83(42,6) 12942 eqe) © 210(57,7)  83(42,6) 19942 eqe) ©104(45,6)  189(57,1) Cl: 1,130-
’ ’ ’ ’ ’ ’ 2,229)
mBaru = Berulang
v KESIMPULAN
58, 57,7 57.7
60 544
50 - T 1 45.6 Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
? 413 23 23 .
5 40 seroprevalensi HBsAg adalah 39,9%, HCV 65,1%, HIV
§ 30 65,1%, dan sifilis 59,2%. Tidak terdapat hubungan antara
=20 usia dan jenis kelamin dengan IMLTD dan terdapat
10 hubungan status donor dengan IMLTD. Prevalensi Odds
0 Rasio HBsAg adalah 0,5 kali, HCV 1,8 kali, HIV 1,8 kali,
HBsAg HCV HIV Sifilis

Hasil pemeriksaan Uji Saring IMLTD

GAMBAR 1. Seroprevalensi HBsAg, HCV, HIV, dan Sifilis pada
status donor darah pertama kali dan berulang di UDD PMI X
Kabupaten Jember tahun 2019

dan sifilis 1,6 kali lebih terdeteksi pada status donor
berulang daripada pada donor pertama kali. Seroprevalensi
IMLTD lebih tinggi dibandingkan penelitian sebelumnya
sehingga optimasi skrining produk darah perlu dilakukan
untuk menjamin kualitas produk darah.
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